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ABSTRAK 

 

Supply Chain Management (SCM) merupakan sistem penting dalam operasi bisnis modern, yang 

mencakup aliran produk, informasi, dan finansial dari pemasok hingga konsumen. Dalam rangka 

meningkatkan efesiensi SCM, pengukuran kinerja sangat penting. Model Supply Chain 

Operations Reference (SCOR) digunakan untuk mengukur dan mengoptimalkan kinerja SCM. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja SCM pada PT. Rotte Ragam Rasa, sebuah 

perusahaan roti, menggunakan pendekatan SCOR dan Analytichal Hierarchy Process (AHP) 

guna memberikan usulan perbaikan. Penelitian ini mengidentifikasi empat proses utama SCM, 

yaitu plan, source, make, dan return. Dari hasil analisa, ditemukan 11 indikator kinerja utama 

(KPI) yang dihitung menggunakan normalisasi dan pembobotan AHP. Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa ruang lingkup return memiliki kinerja tertinggi, sementara ruang lingkup 

lainnya memiliki kinerja lebih rendah. Kinerja SCM secara keseluruhan dinilai rendah dengan 

skor 43,356. Perbaikan yang disarankan mencakup perencanaan produksi, manajemen bahan 

baku, dan kontrol kualitas. Pengukuran kinerja berkala diperlukan untuk mendukung perbaikan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci : Supply Chain Management, SCOR, AHP, Kinerja, PT. Rotte Ragam Rasa. 
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ABSTRACT 

 

Supply Chain Management (SCM) is a crucial system in modern business operations, 

encompassing the flow of products, information, and finances from suppliers to end consumers. 

To enhance SCM efficiency, performance measurement is essential. The Supply Chain Operations 

Reference (SCOR) model is used to evaluate and optimize SCM performance. This study aims to 

measure the SCM performance of PT. Rotte Ragam Rasa, a bakery company, using the SCOR 

approach and the Analytical Hierarchy Process (AHP) method to provide improvement 

recommendations. The study identifies four main SCM processes: Plan, Source, Make, and 

Return. The analysis results revealed 11 Key Performance Indicators (KPIs) calculated using 

normalization and AHP weighting. The measurement results indicate that the Return process has 

the highest performance, while other processes exhibit lower performance. Overall, SCM 

performance is rated as low, with a score of 43.356. Recommended improvements include better 

production planning, raw material management, and quality control. Regular performance 

measurement is necessary to support continuous improvement. 

Keywords: Supply Chain Management, SCOR, AHP, Performance, PT. Rotte Ragam Rasa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Supply Chain Management (SCM) merupakan sistem yang kursial dalam 

operasi bisnis modern, yang mencakup koordinasi dan pengelolaan aliran produk, 

informasi, dan finansial dari pemasok hingga konsumen akhir. Untuk mencapai 

efisiensi dan efektivitas dalam SCM, pengukuran kinerja menjadi elemen yang 

esensial. Salah satu metode yang digunakan untuk mengevaluasi dan 

mengoptimalkan kinerja SCM adalah Model Supply Chain Operations Reference 

(SCOR). Model SCOR menawarkan sebuah kerangka menyeluruh untuk menilai dan 

mengoptimalkan proses bisnis yang terkait dengan Supply Chain. PT. Rotte Ragam 

Rasa, sebagai perusahaan yang bergerak di industri makanan, menghadapi tantangan 

dalam mengelola rantai pasokannya untuk memastikan produk-produk berkualitas 

tinggi dapat mencapai konsumen dengan tepat waktu dan biaya efesien. Penggunaan 

model SCOR dalam studi kasus PT. Rotte Ragam Rasa diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang kinerja SCM perusahaan serta area yang memerlukan 

perbaikan.  

Pertumbuhan produksi roti sebagai salah satu usaha kecil menengah yang 

berkembang di masyarakat Indonesia menunjukkan bahwa usaha roti merupakan 

salah satu pasar potensial yang masih dapat berkembang dan mencapai keuntungan 

yang optimal. Roti adalah makanan yang dibuat dengan cara memanggang adonan 

yang difermentasi. Bahan utama pembuatan roti adalah tepung terigu, gula pasir, 

margarin, ragi, susu bubuk, dan garam. serta beberapa bahan tambahan lainnya. 

Pertumbuhan usaha industri roti dari berbagai brand di Pekanbaru menurut 

Disperindag Kota Pekanbaru tahun 2020 berjumlah 73 dari semua kecamatan di kota 

Pekanbaru, kecamatan-kecamatan tersebut diantara lain dapat dilihat pada Gambar 

1.1 dibawah ini. 
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I-2 
 

Adapun gambar grafik jumlah industri roti di Pekan baru adalah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. 1 Grafik Jumlah Usaha Industri Roti di Pekanbaru 

(Sumber : Wijaya dkk., 2022) 

Saat ini salah satu toko roti yang populer di kalangan warga Riau adalah Rotte 

Bakery. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2012 dan awalnya hanya merupakan 

perusahaan berskala rumah tangga saja (Vermila, 2020). Namun dengan banyaknya 

minat konsumen terhadap olahan mereka usaha Rotte memperluas jaringan 

pemasaran mereka dengan membuka beberapa cabang di ibu kota kabupaten di 

provinsi riau. Rotte memiliki keunggulan dari segi rasa yang khas dan harga yang 

terjangkau. Selain itu dilansir dari web resmi Rotte Bakery, roti olahan mereka sudah 

memiliki sertifikasi halal dari LPPOM Majelis Ulama Indonesia. 
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Salah satu masalah di berbagai usaha roti adalah penurunan kinerja atau 

kinerja perusahaan, yang dapat menyebabkan penurunan kepuasan pelanggan dan 

kepercayaan konsumen. Hal ini tentu saja mempengaruhi reputasi perusahaan 

sehingga menyebabkan konsumen lebih tertarik ke usaha lain, dan perusahaan 

mengalami kerugian yang sangat besar. Kerugian yang dialami perusahaan adalah 

berkurangnya minat beli konsumen sehingga menimbulkan aliran produk tidak 

konsisten dan mempengaruhi efisiensi supply chain. Berikut data penjualan PT. Rotte 

Ragam Rasa pada Mei tahun 2022 hingga Mei 2023, pada tabel 1.1 dibawah ini. 

Tabel 1. 1 Data Penjualan PT. Rotte Ragam Rasa 
No. Bulan Rata-Rata 

Operasi Produk 

Bulanan (Pcs) 

Produk yang 

Terjual (Pcs) 

Produk yang 

Tidak 

Terjual (Pcs) 

Presentase 

Produk 

Terjual 

1. Mei 2022 31.000 16.430 14.570 53% 

2. Juni 2022 30.000 25.200 4.800 84% 

3. Juli 2022 31.000 23.870 7.130 77% 

4. Agustus 2022 31.000 23.870 7.130 77% 

5. September 2022 30.000 25.500 4.500 85% 

6. Oktober 2022 31.000 27.280 3.720 88% 

7. November 2022 30.000 27.600 2.400 92% 

8. Desember 2022 31.000 30.950 50 100% 

9. Januari 2023 31.000 27.200 3.800 87% 

10. Februari 2023 30.000 25.500 4.500 85% 

11. Maret 2023 30.000 25.100 4.900 83% 

12. April 2023 31.000 16.520 14.480 54% 

13. Mei 2023 31.000 26.870 4.130 86% 

(Sumber ; PT. Rotte Ragam Rasa, Mei 2022- Mei 2023) 

Pada tabel diatas dijelaskan bahwa tingkat penjualan pada PT. Rotte Ragam 

Rasa mengalami ketidak stabilan. Bahkan presentase produk yang paling rendah 

terjadi pada bulan Mei tahun 2022 dengan presentase 53% produk yang terjual dan 

pada bulan April tahun 2023 dengan presentase 54% hal tersebut disebabkan oleh 
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kurangnya memperhatikan perancanaan produksi pada bulai Mei 2022 dan April 

2023 dikarenakan pada bulan tersebut adalah bulan puasa ramadan yang seharusnya 

perancaan produksi bisa di kurangi mengingat daya beli pada bulan tersebut menurun. 

Oleh karena itu, penting untuk mengukur kinerja perusahaan, guna untuk mengetahui 

kinerja Supply Chain yang dalam penelitian ini akan fokus pada aliran Supply Chain 

produksi roti. 

Pada penelitian ini, penulis melakukan studi mengenai manajemen rantai 

pasok dengan judul "Pengukuran Kinerja Supply Chain Management Menggunakan 

Pendekatan Model Supply Chain Operations Reference (SCOR)." Selain itu, 

penelitian ini juga melibatkan pembobotan dengan metode AHP (Analytical 

Hierarchy Process). 

 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah menghitung nilai akhir dari pengukuran kinerja 

manajemen rantai pasok berdasarkan hasil perhitungan dan pembobotan 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Supply Chain 

Operations Reference (SCOR). 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui nilai akhir pada pengukuran kinerja Supply Chain 

Management pada usaha Rotte Bakery dengan model penekatan SCOR dan 

metode pendukung AHP. 

b. Untuk dapat memberikan usulan perbaikan pada usaha Rotte Bakery dengan 

menganalisa nilai akhir yang di peroleh dari pengukuran kinerja Supply Chain 

Management dengan nilai terendah. 

 

 



BAB I 
 

I-5 
 

1.4 Batasan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampakan maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lingkup Geografis: Penelitian ini hanya mencakup operasi Supply Chain pada 

PT.Rotte Ragam Rasa Cabang Soebrantas. Kegiatan rantai pasokan di luar 

wilayahtersebut tidak termasuk dalam ruang lingkup penelitian ini. 

2. Waktu Penelitian: pengumpulan data dan analisa kinerja Supply Chain 

diakukan mulai dari 10 Mei 2023- selesai penelitian. 

3. Pendekatan yang digunakan untuk mengukur kinerja Supply Chain adalah 

model SCOR. Metrik dan indikator yang digunakan akan terbatas pada yang 

disediakan oleh kerangka kerja SCOR. Metodologi atau model pengukuran 

kinerja lainnya tidak akan dibahas. 

4. Menggunakan metode pendukung AHP. 

5. Aspek Kinerja: Fokus utama penelitian adalah pada aspek-aspek kinerja yang 

relevan dengan SCM menurut model SCOR, yaitu realibilitas, responsivitas, 

dan biaya. Aspek lain yang mungkin berpengaruh, seperti faktor eksternal 

atau manajemen sumber daya manusia, tidak akan dibahas secara mendalam. 

6. Data Perusahaan: Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

laporan internal PT. Rotte Ragam Rasa Cabang Soebrantas, wawancara 

dengan pimpinan cabang, observasi, serta kuesioner yang diisi oleh Pimpinan 

Cabang. 

7. Studi Kasus Spesifik: Hasil penelitian ini spesifik untu PT. RottebRagam 

Rasa Cabang Soebrantas dan tidak serta-merta dapat digeneralisasi untuk 

perusahaan lain dalam industri yang sama atau berbeda tanpa 

mempertimbangkan konteks dan kondisi yang ada. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 
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a. Mendapatkan informasi mengenai kinerja pada PT. Rotte Ragam Rasa. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan atau acuan bagi 

perusahaan untuk melakukan perbaikan berdasarkan hasil akhir 

pengukuran dan meningkatkan kinerja perusahaan. 

2. Bagi Peneliti 

a. Peneliti dapat mengimplementasikan ilmu dari jenjang perkuliahan untuk 

permasalahan yang ada dikehidupan nyata. 

b. Peneliti dapat memahami secara langsung penilaian kinerja dalam suatu 

organisasi maupun perusahaan. 

 

1.6 Posisi Penelitian 

 Posisi penelitian ini merupakan upaya penulis untuk mencari perbandingan, 

sehingga penelitian dengan judul "Pengukuran Kinerja Supply Chain Management 

Menggunakan Pendekatan Model Supply Chain Operations Reference (SCOR)" dapat 

lebih dipahami dan tidak menyimpang. Hal ini dapat membantu memposisikan 

penelitian serta menunjukan orisinalitas penelitian tersebut. 

Tabel 1. 2 Posisi Penelitian 

Nama 

Penulis 

Tahun Judul Masalah Kesimpulan 

Sholeh, 

M.N., 

Wibowo, 

M. A., & 

Sari, U. C. 

 

2020 

Pengukuran 

kinerja rantai 

pasok konstruksi 

berkelanjutan 

dengan model 

SCOR 12.0 

Masalah yang 

diangkat adalah 

kurangnya 

pengukuran 

efektif pada rantai 

pasok industri 

Penggunaan model 

SCOR 12.0 berhasil 

meningkatkan 

transparansi dan 

efisiensi dalam 

pengukuran kinerja  

(Sumber : Pengumpulan Data 2023) 
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Tabel 1. 3 Posisi Penelitian (Lanjutan) 

   konstruksi yang 

berkelanjutan 

menggunakan 

SCOR versi 

terbaru. 

rantai pasok konstruksi, 

serta memberikan 

wawasan lebih baik 

untuk pengelolaan 

keberlanjutan. 

Derrouich

e, R., 

Chehbi-

Gamoura, 

S., 

Damand, 

D., & 

Barth, M. 

 

 

2020 

Insights from 

Big Data 

Analytics in 

Supply Chain 

Management: 

An All-Inclusive 

Literature 

Review Using 

the SCOR Model 

Penelitian ini 

membahas 

bagaimana rantai 

pasokan dapat 

memanfaatkan 

big data analytics 

dalam 

meningkatkan 

efisiensi dan 

pengambilan 

keputusan 

menggunakan 

model SCOR. 

Big data analytics dapat 

diintegrasikan dengan 

SCOR untuk 

meningkatkan 

visibilitas rantai 

pasokan, 

mengoptimalkan proses 

operasional, dan 

memberikan insight 

berbasis data untuk 

pengambilan keputusan 

yang lebih baik 

Revaldiw

ansyah, 

M. B., & 

Ernawati, 

D. 

 

2021 

Analisis 

Pengukuran 

Kinerja Supply 

Chain 

Management 

Dengan 

Menggunakan 

Metode (SCOR) 

Masalah yang 

dihadapi adalah 

bagaimana 

mengukur kinerja 

rantai pasokan 

secara 

komprehensif 

menggunakan 

Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa 

pendekatan kombinasi 

SCOR, ANP, dan 

OMAX mampu 

memberikan 

pengukuran kinerja 

rantai pasokan yang. 

(Sumber : Pengumpulan Data 2023) 
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Tabel 1. 4 Posisi Penelitian (Lanjutan) 

   metode SCOR 

yang dilengkapi 

dengan 

pendekatan ANP 

(Analytic 

Network Process) 

dan OMAX 

(Objective 

Matrix) pada 

perusahaan. 

lebih mendalam dan 

holistik, serta 

menunjukkan area yang 

memerlukan perbaikan 

dalam sistem operasi 

perusahaan. 

Analia, X. 

V. 

2021 Perbaikan 

Kinerja Rantai 

Pasok Halal 

Berdasarkan 

Pengukuran 

Dengan Model 

Supply Chain 

Operation 

Reference 

(SCOR) 

Penelitian ini 

berfokus pada 

bagaimana 

mengukur dan 

memperbaiki 

kinerja rantai 

pasok produk 

halal di Indonesia 

dengan 

menggunakan 

model SCOR 

untuk memastikan 

standar halal 

terjaga dalam 

seluruh proses 

rantai pasok. 

Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa 

model SCOR efektif 

untuk mengidentifikasi 

kelemahan dalam rantai 

pasok halal, terutama 

dalam hal manajemen 

inventori dan distribusi, 

yang memerlukan 

pengawasan lebih ketat 

untuk memenuhi 

standar halal. 

(Sumber : Pengumpulan Data 2023) 
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Tabel 1. 5 Posisi Penelitian (Lanjutan) 

Yuda 

Anggara 

Putra 

 

2023 

Pengukuran 

kinerja supply 

chain 

management 

menggunakan 

pendekatan 

model supply 

chain operations 

reference (scor) 

(studi kasus pt. 

Rotte ragam rasa 

cabang 

soebrantas) 

Masalah yang 

dihadapi adalah 

mengukur kinerja 

supply chain 

menggunakan 

model pendekatan 

SCOR dan 

metode AHP 

guna mengetahui 

nilai dari kinerja 

supply chain dan 

melakukan 

perbaikan pada 

kinerja supply 

chain 

management 

Perusahaan disarankan 

memperbaiki 

perencanaan produksi 

dengan membuat 

rencana tidak hanya 

untuk satu hari, serta 

lebih memperhatikan 

minat konsumen tiap 

bulan agar dapat 

mengurangi produk 

yang tidak terjual. 

Selain itu, diperlukan 

pengendalian kualitas 

bahan baku serta 

pemantauan stok agar 

tidak terjadi 

penumpukan. 

Pengukuran harus 

dilakukan secara 

berkelanjutan untuk 

perbaikan 

berkesinambungan. 

Matriks dengan skor 

rendah perlu diberi 

perhatian lebih 

(Sumber : Pengumpulan Data 2023) 
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1.7 Sistematika Penulisan 

 Struktur penulisan pada proposal penelitian tugas akhir berikut ini 

memaparkan tahapan yang ditempuh selama proses penelitian. Laporan penelitian ini 

disusun dalam 6 BAB, dengan rincian sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Bab ini memuat latar belakang, perumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisi penjelasan mengenai teori-teori terkait penelitian yang 

dijadikan acuan dalam penulisan studi ini. Penelitian ini menggunakan 

teori yang sesuai untuk mengukur kinerja perusahaan dan relevan 

dengan jenis data yang tersedia. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini berisikan tentang gambaran langkah-langkah yang dilakukan 

penelitian untuk memperoleh data serta menarik kesimpulan selama 

melakukan penelitian. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 Bab ini berisikan tentang pengumpulan dan pengolahan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini. Data yang diperoleh di olah dengan 

metode yang telah ditentukan. 

BAB V ANALISA 

 Bab ini berisikan tentang analisa dari hasil pengolahan data yang 

dilakukan pada bab sebelumnya untuk mendapatkan kesimpulan dan 

saran. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang diperoleh melalui 

pembahasan dari hasil penelitian. Rekomendasi atau saran-saran yang 

perlu diberikan dilihat dari kesimpulan yang didapatkan. 



BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Supply Chain Management  

Menurut Permatasari, (2021) menjelaskan rantai pasokan merupakan 

kumpulan perusahaan yang bekerja bersama-sama untuk melahirkan dan 

mengirimkan hasil produksi kepada pembeli akhir. Biasanya, perusahaan-perusahaan 

ini terdiri dari Supplier, pelaku usaha, distributor, toko atau ritel, dan bahkan 

perusahaan jasa logistik yang mendukung proses ini. Konsep Manajemen Rantai 

Pasokan Supply Chain Management pertama kali diperkenalkan oleh Oliver dan 

Weber pada tahun 198. Rantai pasokan mencakup serangkaian langkah dan proses 

yang dimulai dari pengadaan bahan baku hingga distribusi produk akhir kepada 

pelanggan. Ini melibatkan kerja sama dan koordinasi antara berbagai entitas bisnis 

yang terlibat dalam perjalanan produk dari awal hingga akhir. Manajemen Rantai 

Pasokan Supply Chain Management merupakan disiplin bertujuan untuk 

mengoptimalkan operasi dalam rantai pasokan ini, sehingga memungkinkan 

perusahaan untuk menghadirkan produk dengan efisiensi, kualitas, dan ketepatan 

waktu yang lebih baik kepada konsumen akhir.  

Menurut Kempa dan Janitra, (2019) menyatakan manajemen rantai pasokan 

sering dikenal sebagai proses penggabungan aspek logistik yang menekankan 

interaksi antara fungsi-fungsi seperti pemasaran, produksi, dan penjualan dalam suatu 

perusahaan. Proses ini mengoptimalkan peluang-peluang yang ada untuk 

meningkatkan layanan dan mengurangi biaya melalui koordinasi serta kerjasama 

yang terjalin diantara pengadaan bahan baku dan distribusi produk. Konsep ini 

berkaitan dengan aktivitas Supply Chain yang secara tidak langsung terhubung 

dengan operasi logistik. Apabila manajemen rantai pasokan dilakukan dengan baik, 

hal ini menyebabkan dampak positif pada meningkatnya daya saing produk yang 

dijual, terutama dalam konteks sistem Supply Chain yang dijalankan pada perusahaan 

tersebut. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem manajemen 

rantai pasok merupakan kunci untuk menjamin penjaminan dan menciptakan sistem 

yang memastikan ketersediaan bahan pokok kepada masyarakat. Kalimat tersebut 

menyoroti pentingnya Manajemen Rantai Pasokan dalam mengelola suplai bahan 

pokok yang penting bagi masyarakat. Manajemen Rantai Pasokan mencakup berbagai 

praktik, strategi, dan koordinasi yang diperlukan untuk memastikan bahwa produk 

produk penting seperti makanan, obat-obatan, dan barang-barang pokok lainnya dapat 

tersedia secara konsisten dan efisien untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Ini 

sangat relevan dalam konteks keamanan pangan dan ketersediaan barang yang 

memengaruhi kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.  

 

2.1.1  Konsep Supply Chain Management  

Menurut Mudhifatul Jannah dan Rahmawati, (2020) menjelaskan manajemen 

Rantai Pasokan sebenarnya bukanlah sebuah gagasan yang baru. Konsep ini 

berfokuskan pada integrasi komprehensif dalam mengatur aliran produk dari 

pemasok, manufaktur, pengecer, hingga konsumen. Dalam kerangka ini, aktivitas dari 

pemasok dan berakhir pada konsumen akhir menjadi suatu yang menyatu tanpa 

adanya batasan yang signifikan, sehingga aliran informasi antara berbagai aspek 

berjalan dengan terbuka. Manajemen Rantai Pasokan melibatkan ide mengenai cara 

distribusi produk dapat dioptimalkan dengan baik, termasuk perubahan dalam 

aktivitas distribusi, jadwal produksi, dan strategi logistik.  

Menurut Manthou dkk., 2004, dikutip oleh Mudhifatul Jannah dan 

Rahmawati, (2020). Supply Chain Management (SCM) adalah konsep dengan 

berfokus pada perbaikan pola distribusi produk untuk mencapai efisiensi maksimal. 

Pola distribusi yang baru ini mencakup aktivitas distribusi, jadwal produksi, dan 

aspek logistik. Tujuan utama dari SCM adalah memenuhi keinginan konsumen 

dengan mengirimkan produk dengan spesifikasi yang diinginkan kepada mereka 

dengan mutu yang tinggi, biaya terjangkau, dan waktu yang tepat. Kalimat tersebut 

menjelaskan bahwa SCM adalah pendekatan yang didedikasikan untuk meningkatkan 
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cara produk didistribusikan agar dapat memenuhi ekspektasi konsumen. Ini 

mencakup berbagai aspek, mulai dari manajemen persediaan hingga efisiensi dalam 

jadwal produksi dan perencanaan logistik. Dengan melaksanakan SCM dengan baik, 

perusahaan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dengan memberikan produk 

berkualitas tinggi, sambil tetap mengendalikan biaya dan menjaga ketepatan waktu 

dalam pengiriman produk.  

Menurut Ramawisari, (2020) menyatakan bahwa SCM menekankan untuk 

mengelola aliran dengan tujuan mencapai hasil dan keuntungan yang paling 

menguntungkan untuk semua orang yang terlibat dalam Supply Chain. Perkembangan 

inovasi bisnis saat ini mencerminkan SCM sebagai lebih dari sekadar rantai pasokan, 

melainkan sebagai suatu jaringan yang melibatkan berbagai entitas. Rantai pasokan 

menggambarkan aliran produk atau pasokan mulai dari pemasok hingga produsen 

produk, distributor, pengecer, dan akhirnya kepada pelanggan dalam seluruh 

rangkaian. Biasanya, rantai pasokan melibatkan berbagai tahap, termasuk: 1) 

Pelanggan (Customer), 2) Pengecer (Retailer), 3) Distributor, 4) Produsen Produk 

(Manufacturer), dan 5) Pemasok Komponen atau Bahan Baku (Supplier). 

 
Gambar 2. 1 Struktur Supply Chain yang disederhanakan  

(Sumber : Ramawisari, 2020) 
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2.1.2  Manfaat Supply Chain Management  

Menurut Litke dkk., (2019) menjelaskan manfaat dari Supply Chain 

Management (SCM) mencakup berbagai aspek, seperti: Minimasi Persediaan: SCM 

dapat mengurangi tingkat persediaan dengan cara mengendalikan dan menggunakan 

informasi yang intensif. Pengurangan Biaya: Integrasi aliran produk dari pemasok 

hingga konsumen akhir dalam SCM menghasilkan pengurangan biaya operasional. 

Pengurangan Waktu Pemrosesan: Koordinasi yang baik, sistem yang efisien, dan 

pertukaran data yang tepat dalam rantai pasokan dapat mengurangi waktu yang 

diperlukan untuk pengadaan, produksi, dan distribusi. Peningkatan Pendapatan: 

Memiliki konsumen yang setia dan menjalin kemitraan yang kuat dengan perusahaan 

dapat meningkatkan pendapatan. Pengiriman Tepat Waktu: SCM yang terintegrasi 

dan terkontrol dapat memastikan pengiriman barang sesuai dengan jadwal yang 

ditetapkan. Kelancaran Aliran Barang: Integrasi aspek dalam SCM melalui informasi 

dapat mempermulus aliran barang di seluruh rantai pasokan. Jaminan Kualitas: 

Kualitas bahan baku dan produk akhir dapat terjaga melalui pengendalian ketat di 

seluruh rantai pasok. Menghindari Kekosongan Persediaan (Stock Out): Kemitraan 

dengan pemasok dan pertukaran informasi yang intensif memungkinkan tercapainya 

tingkat persediaan yang optimal.  

 

2.1.3  Proses Supply Chain Management  

Menurut Indrajit dan Djokopranoto dikutip dari Nasution dan Ramadhan 

Harahap, (2021) menjelaskan Manajemen Rantai Pasokan adalah rangkaian tahapan 

yang mencakup mulai mulai dari bahan mentah hingga produk setengah jadi dan 

produk akhir yang diperoleh, diolah, dan dipasarkan melalui berbagai fasilitas yang 

saling terhubung dalam proses produksi dan distribusi. Dalam manajemen ini, 

terdapat beberapa pelaku utama, yaitu perusahaan-perusahaan yang memiliki peran 

penting dalam pergerakan barang. Pelaku utama ini meliputi. 
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A. Suppliers  

Jaringan dimulai dari titik ini, yang menjadi sumber utama penyedia materi 

awal untuk memulai rantai distribusi barang. Materi awal ini bisa berupa bahan baku, 

peralatan pendukung, barang rakitan, suku cadang, dan sebagainya. Sumber pertama 

ini disebut sebagai pelapor. Dalam pengertian paling dasar, sumber ini mencakup 

pemasok atau subkontraktor pemasok. Jumlah pemasok dapat bervariasi, tetapi 

biasanya rantai pemasok memiliki jumlah yang cukup besar.  

B. Manufacture  

Aliran awal terhubung dengan aliran kedua, yaitu tahap produksi atau pabrik 

atau perakit melaksanakan manufaktur, fabrikasi, perakitan, perakitan, konversi atau 

pekerjaan lainnya produk akhir. Mari kita sebut misalnya berbagai bentuk 

manufaktur. Penghematan sudah dimungkinkan dengan tautan pertama ini. Misalnya, 

pemasok, produsen dan persediaan produsen bahan mentah, bahan setengah jadi dan 

produk jadi titik transisi adalah target dari penghematan ini. Bahkan tidak jarang 

penghematan 40%-60% untuk informasi lebih lanjut tentang biaya penyimpanan, 

lihat utas ini.  

C. Distributor  

Produk jadi yang dihasilkan oleh produsen dijual kepada pelanggan. meskipun 

terdapat berbagai metode untuk menyalurkan barang kepada pelanggan, cara yang 

paling umum adalah melalui distributor, dan metode ini sering diterapkan oleh 

sebagian besar rantai pasok. Barang dari pabrik disalurkan melalui gudang 

distributor, grosir, atau pengecer dalam jumlah lebih kecil untuk dijual secara eceran 

atau melalui pengecer.  

D. Retail  

Outlets Pedagang grosir umumnya memiliki gudang sendiri atau menyewanya 

dari pihak ketiga. Gudang ini berfungsi sebagai tempat penyimpanan barang yang 

akan didistribusikan ke pengecer. Hal ini memberikan kesempatan untuk menghemat 

jumlah persediaan dan biaya penyimpanan, serta memungkinkan pengaturan ulang 

dalam pengiriman barang, baik dari gudang produsen maupun ke toko pengecer 
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(ritel). Walaupun beberapa pihak menjual produknya langsung kepada pelanggan, 

sebagian besar mengikuti pola distribusi seperti di atas. 

E. Costumer  

Pedagang atau pengecer ini menawarkan produknya kepada konsumen 

langsung dari rak pelanggan atau pembeli atau pemakai barang. Outlet termasuk toko, 

warung, department store, supermarket, koperasi, mal, toko klub, dan lain-lain; 

intinya, tempat di mana konsumen akhir melakukan pembelian. Meskipun secara fisik 

dapat dianggap sebagai mata rantai terakhir, kenyataannya masih terdapat mata rantai 

lain dalam rantai tersebut, dari pembeli (yang sebelumnya mengunjungi toko) ke 

properti. Pelanggan atau pengguna nyata seperti pembeli mungkin bukan pengguna 

nyata. Rantai pasok sebenarnya baru selesai ketika barang mencapai pengguna 

langsung atau konsumen akhir dari barang atau jasa tersebut dimaksudkan.  

 

2.2 Pengukuran Kinerja  

Sebelum membahasnya lebih lanjut, sebaiknya kita memahami terlebih dahulu 

konsep kinerja. Menurut Bastian dikutip dari Sanjaya dan Priyadi, (2019) menyatakan 

bahwa kinerja mengacu pada kinerja Sebuah kegiatan atau program yang bertujuan 

untuk mencapai visi, misi, sasaran, dan tujuan organisasi. Dari penjelasan di atas 

dapat kita simpulkan bahwa hal tersebut perlu dipahami oleh banyak pihak yang 

menerima kondisi tersebut. untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemenuhan hasil 

instansi terkait dengan visi suatu unit, organisasi atau perusahaan tertentu. Serta 

menjelaskan pengaruh baik atau buruk dari kebijakan operasional yang disebut 

sebagai kinerja.  

Menurut Sutrisno dikutip dari Kusnadi dan Rahayu, (2021) Menjelaskan 

kinerja adalah hasil yang dicapai oleh perilaku kerja individu mengenai pelaksanakan 

tugas kerja. Karyawan dapat bekerja lebih baik ketika mereka berkerja dengan baik 

dan berkinerja tinggi. Pengukuran kinerja mengacu pada proses evaluasi yang 

menyangkut pengembangan tugas yang berhubungan dengan pencapaian tujuan dan 
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sasaran dalam manajemen sumber daya manusia, termasuk informasi tentang 

efektivitas dan efesiensi inisiatif untuk mencapai tujuan perusahaan dan organisasi.  

Menurut Sriwana dkk., (2021) menyatakan bahwa pengukuran kinerja rantai 

pasokan adalah proses pengukuran diterapkan di setiap aktivitas atau indikator dalam 

rantai pasokan perusahaan. Pengukuran keberhasilan ini penting bagi perusahaan 

karena hasilnya berfungsi sebagai umpan balik dan menunjukkan sejauh mana tujuan 

telah tercapai sesuai rencana. Selain itu hasil pengukuran memberikan ilustrasi 

mengenai metrik kinerja serta kegiatan yang belum memenuhi standar perusahaan 

dan membutuhkan perbaikan. Hal ini memungkinkan perusahaan melakukan 

penyesuaian dan evaluasi yang diperlukan.  

Menurut Widya dkk., (2018) menjelaskan Pengukuran kinerja merupakan 

proses yang dilakukan untuk menilai beragam aktivitas dalam rantai nilai perusahaan. 

Hasil dari perhitungan ini berperan sebagai umpan balik, menyajikan informasi 

mengenai sejauh mana kegiatan perencana sesuai dengan harapan serta area yang 

memerlukan penyesuaian dalam perencanaan dan pengawasan. Sistem pengukuran 

kinerja ini dibutuhkan sebagai pendekatan untuk mengoptimalkan jaringan rantai 

pasokan serta memperkuat tingkat daya saing dalam rantai tersebut. Tujuan 

pengukuran kinerja adalah untuk mendukung perancangan target, mengevaluasi 

kinerja, serta merumuskan tahapan selanjutnya pada tingkat strategis, taktis, maupun 

operasional.  

Menurut Sanjaya dan Priyadi, (2019) menyatakan bahwa untuk menentukan 

tingkat keberhasilan kegiatan suatu organisasi, ada tugas yang harus dipenuhi yang 

dilakukan sepanjang tahun meliputi pengukuran ekstensif organisasi Pengukuran 

kinerja pada dasarnya menjadi faktor utama dalam mengembangkan organisasi secara 

efektif dan efisien, terutama karena mendukung kebijakan sumber daya manusia yang 

lebih optimal dalam organisasi. Pengukuran kinerja staf sangat bermanfaat bagi 

perkembangan bisnis secara keseluruhan. Berdasarkan evaluasi ini kondisi kinerja 

karyawan yang sebenarnya dapat diketahui. Menurut Bastian, pengukuran atau 

evaluasi kinerja adalah proses yang dimana realisasi pelayanan dicatat dan diukur 
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sampai pelaksanaan kegiatan Misi (penyelesaian tugas) melalui hasil yang disajikan 

sebagai produk, layanan, atau proses. 

 

2.2.1 Manfaat Pengukuran kinerja  

Berikut manfaat sistem pengukuran kinerja menurut Nelman dalam Lie 

dikutip oleh Kumala dan Widyarti, (2020):  

a) Membandingkan kinerja dengan harapan pelanggan untuk mendekatkan 

perusahaan dengan pelanggan serta melibatkan seluruh anggota dalam upaya 

meningkatkan kepuasan pelanggan.  

b) Mendorong karyawan untuk memberikan layanan kepada pelanggan internal dan 

rantai pasokan.  

c). Mengidentifikasi berbagai macam pemborosan saat mempromosikan 

pengurangan pemborosan (waste reduction).  

d). Definisi tujuan strategis yang sebelumnya kurang jelas menjadi lebih jelas yang 

mempercepat pembelajaran organisasi.  

e). Menumbuhkan komitmen terhadap perubahan melalui evaluasi atas perilaku 

yang diinginkan.  

Menurut Mulyadi dikutip oleh Kusnadi dan Rahayu, (2021) manfaat 

pengukuran kinerja adalah: (1) Memaksimalkan motivasi pegawai dan mengelola 

kegiatan organisasi secara efektif dan efisien; (2) Mengambil keputusan mengenai 

pegawai, tindakan seperti promosi, pemberhentian, dan perlakuan terhadap pegawai; 

(3) Pelatihan pegawai dan mengidentifikasi kebutuhan pengembangan serta 

memberikan kriteria seleksi dan melaksanakan program pelatihan. (4) memberikan 

umpan balik kepada karyawan terkait cara manajer mencontohkan kinerja mereka; (5) 

Membenarkan kompensasi.  

 

2.2.2  Tujuan Pengukuran Kinerja  

Menurut Kasmir dikutip oleh Kusnadi dan Rahayu, (2021) menjelaskan 

pengukuran kinerja meliputi peningkatan kualitas kerja, kategori penempatan, 
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perencanaan serta pengembangan karier, serta kebutuhan akan pelatihan dan 

peningkatan kemampuan, penyesuaian imbalan, gaji karyawan, peluang kerja yang 

seimbang, serta pengelolaan atasan dan bawahan komunikasi antar karyawan, budaya 

tempat kerja, dan lingkungan kerja. Menerapkan sanksi. 

Keterbatasan pengukuran kinerja merupakan upaya formal suatu organisasi 

untuk menilai hasil pekerjaan yang dilaksanakan secara berkala berdasarkan sasaran 

serta standar yang sudah ditentukan sebelumnya. Evaluasi kinerja dilakukan guna 

tujuan umum. menurut Mardiasmo dalam Gare 2017, adalah (Kumala dan Widyarti, 

2020): 

a. strategi komunikasi lebih baik (naik turun tinggi). 

b. Melakukan penilaian terhadap kinerja keuangan dan non keuangan seimbang 

agar memungkinkan dilacak mengembangkan keberhasilan strategis. 

c. menampung pemahaman tingkat eksekutif adalah penting juga tengah dan bawah 

mendorong untuk mencapai harmoni tindakan dan tujuan yang dapat dicapai 

(tujuan kesesuaian). 

d. berperan sebagai media guna memperoleh kepuasan pendekatan individu 

kesanggupan kolektif yang masuk akal. 

 

2.3 Supply Chain Operations Reference (SCOR) 

 Menurut Wulandari dan Setyaningsih, (2021) menjelaskan bahwa pengukuran 

diperlukan untuk menentukan kinerja rantai pasok perusahaan dengan pendekatan 

Supply Chain Operation Reference (SCOR). SCOR merupakan jenis referensi untuk 

aktivitas rantai pasok yang dapat menjabarkan komponen rantai pasok yang perlu 

diatur dan diawasi dalam pelaksanaan penagihan, pengiriman, dan pembelian barang, 

sambil mempertimbangkan modal serta keuntungan yang diperoleh. Selain itu, SCOR 

juga menyediakan kerangka acuan untuk proses bisnis dan indikator kinerja yang 

menunjang kerja sama antar kolega. untuk meningkatkan efisiensi administrasi dan 

peningkatan rantai pasokan.  
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Menurut Wulandari dan Setyaningsih, (2021) menjelaskan bahwa jenis SCOR 

merupakan Metode yang dibangun oleh Supply Chain Council, SCOR memberikan 

kerangka kerja bagi proses bisnis, indikator kinerja, serta teknologi yang menunjang 

kolaborasi antar mitra dalam rantai pasok. Metode ini bisa digunakan sebagai 

alternatif atau solusi untuk mengatasi masalah yang timbul akibat ketidak mampuan 

dalam mengukur performansi operasional perusahaan serta menetapkan sasaran yang 

perlu dicapai. SCOR berfungsi sebagai bahasa dalam rantai pasok yang bisa 

dimanfaatkan untuk merencanakan, menjelaskan, dan mengonfigurasi dengan cara 

yang berbeda tergantung pada konteks jenis bisnis. Penerapan metode SCOR cukup 

fleksibel dalam batas tertentu serta bisa diadaptasi guna meningkatkan produktivitas 

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. SCOR adalah model acuan proses yang 

mencakup gagasan dalam restrukturisasi proses bisnis, perbandingan, serta proses 

pengukuran. Dalam mencapai gagasan rantai pasok, analisis didasarkan pada 

karakteristik kinerja, seperti keandalan, responsivitas, biaya rantai pasok, dan 

manajemen aset. Keuntungan menggunakan metode SCOR antara lain: 1) dapat 

memperlihatkan kaitan antara tujuan bisnis secara keseluruhan (taktik dan strategi) 

dengan seluruh aktivitas SCM, 2) SCOR juga dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, 

dan memantau kegiatan SCM.  

Menurut Wulandari dan Setyaningsih, (2021) menjelaskan saat menerapkan 

metode SCOR, tindakan diambil untuk menentukan indikator penilaian kinerja rantai 

pasok dilakukan melalui pemetakan aktivitas rantai pasok perusahaan. Kinerja 

dievaluasi melalui analisis parameter seperti pengelolaan aktif, profitabilitas, tingkat 

layanan, dan waktu pengiriman, yang kemudian digunakan sebagai acuan untuk 

meningkatkan performa. Pada tahap awal, data dikumpulkan dalam bentuk 

klasifikasi. peta berantai dengan mengamati dan menanyai mereka yang terlibat 

dalam proses tersebut. Informasi rantai pasokan diklasifikasikan berdasarkan empat 

proses yaitu reliability, responsiveness, cost, dan asset.  

Metode SCOR digunakan untuk menggambarkan keterkaitan antara proses 

serta berbagai elemen yang memengaruhi aktivitas itu sendiri, mencakup seluruh 
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aspek permintaan yang tersedia. Cara ini diterapkan dengan sejumlah penyesuaian 

pada Indikator Kinerja Utama (KPI) guna mengukur kinerja setiap proses desain, 

sumber, produksi, pengiriman, dan pengembalian. Kelima proses manajemen tersebut 

dibagi menjadi tiga tingkatan, antara lain (Subekti, 2020). 

1. Level 1, penekanan pada setiap aspek yaitu rencana, sumber, produksi, 

pengiriman dan pengembalian. 

2. Level 2, menekankan pentingnya kehandalan dan tanggung jawab dalam setiap 

perspektif rantai pasok melalui pengujian validitas dan reliabilitas. 

3. Level 3, pembobotan Key Performance Indicators (KPI) individual. dimensi 

dalam setiap perspektif. 

4. Sistem peringkat sesuai dengan skala nilai setiap kunci Indikator Kinerja Utama 

(KPI). Oleh karena itu perusahaan dapat menilai dan menetapkan tingkat 

pemenuhan setiap indikator kinerja utama (KPI). Misalnya untuk KPI 1 dengan 

nilai minimal 0% (Smin), maksimal (Smax) 10% Si diperoleh dari tabel. 

Menggunakan metode perhitungan persamaan sebagai berikut: 

Rumus:  KPI  
        

            
      

Dimana:  

SI  = Nilai indikator aktual yang berhasil dicapai  

Smax = Nilai pencapaian kinerja terbaik indikator kinerja  

Smin = Nilai pencapaian kinerja terburuk indikator kinerja 

 

2.4 Key Performance Indicator (KPI) 

Menurut Nurul Mutiah, (2020) menjelaskan Key Performance Indikator (KPI) 

merupakan instrumen pengukur yang digunakan dengan tingkat keberhasilan 

organisasi untuk mencapai tujuannya. Sumber daya dapat meliputi aspek keuangan 

dan non-keuangan yang berperan dalam mengevaluasi kinerja strategi organisasi. 

Sebagai sarana ukur kinerja strategis perusahaan, KPI digunakan untuk 

mengidentifikasi kesehatan dan pengembangan organisasi, pencapaian dari kegiatan, 

program, atau layanan, serta memastikan tercapainya tujuan atau sasaran organisasi. 
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Berikut tabel indikator kinerja adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Indikator Kinerja 
Level 1 Level 2 Level 3 

  Presentasi Unit Produksi 

ke Perenc Produksi 

(PPUPP) 

Plan Reliability Perencanaan Kendalaan 

Karyawan (PER) 

Hubungan Internal 

(INTR) 

 

 

 

 

 

Source 

 

 

 

 

 

Reliability 

Kinerja Pengiriman 

Pemasok (SDP) 

Tingkat Pengisian 

Pasokan (SSFR) 

Keandalan Karyawan 

(SER) 

Hubungan Supplier 

(SRS) 

Keandalan Supplier 

(SRB) 

Responsiveness Lead Time Pengiriman 

dari Supplier (SDLT) 

(Sumber : Manajemen Rantai pasok, (2023). (n.p.) PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia) 
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Tabel 2.1 Indikator Kinerja (Lanjutan) 

Level 1 Level2 Level 3 

 

Make 

 

Reliability 

Keandalan Karyawan 

(MER) 

Kegagalan Proses (PFPP) 

Responsiveness Waktu Produksi (PT) 

 

Deliver 

 

Reliability 

Rata-rata Pengiriman 

(DFR) 

Responsiveness 

 

Costumer Relationship 

(CRS) 

  Jumlah Komplain 

Konsumen (NOC) 

 

Return 

Reliability Tingkat Deffect Material 

(SMDR) 

 

Responsiveness 

 

Waktu Penanganan 

Komplain Konsumen 

(TSC) 

(Sumber : Manajemen Rantai pasok, (2023). (n.p.) PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia) 

 

2.5  Normalisasi Snorm De Boer  

Menurut Trienekens dan Hvloby, 2000, dikutip oleh Wiwik Sumarni (2019) 

menjelaskan Normalisasi dilakukan untuk menstandarkan skala pada setiap indikator 

kinerja. Hal ini penting karena jika setiap indikator kinerja memiliki skala yang 

berbeda sehingga nilai kinerja tersebut tidak dapat menggambarkan kinerja 

perusahaan secara akurat. secara akurat. Bobot indikatif dikonversi Konversi nilai 

tertentu. Nilai ini berkisar dari 0 hingga 100. Nilai 0 menentukan kinerja terburuk dan 

nilai 100 menentukan kinerja terbaik. Rumus Snorm-De Boer (Persamaan 1) 
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digunakan dalam evaluasi normalisasi. Proses normalisasi diterapkan menggunakan 

rumus Snorm dari De Boer yaitu: 

         

           
 

      

     
 

Persamaan 1. Hitung nilai normalisasi (skor) untuk setiap metrik menggunakan cara 

normalisasi Snorm De Boer. Nilai dari indikator yang berhasil diraih (Si), nilai 

indikator Kinerja pencapaian kinerja terburuk (Smin) dan pencapaian performa 

terbaik (Smax). 

Tabel 2.2 Sistem monitoring indikator kinerja dengan model normalisasi 

Sistem monitoring Indikator kinerja 

<40 Sangat rendah 

40 - 50 Rendah 

50 - 70 Rata-rata 

70 - 90 Baik 

>90 Sangat baik 

(Sumber : Trienekens dan Hvolby, 2000 dikutip oleh Wiwik Sumarni, 2019) 

 

2.6  Analytichal Hierarcy Process (AHP)  

Menurut Puspadina dkk., (2021) menjelaskan penentuan bobot untuk nilai 

KPI dapat dilakukan menggunakan model Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Model ini membantu mengidentifikasi tingkat signifikan dari setiap level dan besaran 

nilai KPI melalui proses pembobotan. AHP merupakan salah satu jenis model 

pendukung dalam proses penentuan keputusan yang dapat memecahkan masalah yang 

melibatkan banyak faktor kompleks menjadi sebuah hierarki. Salah satu manfaat 

utama dari model ini adalah kemampuannya untuk mengintegrasikan aspek objektif 

dan subjektif dalam pemecahan masalah. Proses penyusunan AHP melibatkan tiga 

tahapan dasar. Tahap awal adalah perancangan hirarki, di mana permasalahan yang 

kompleks dan beragam kriteria diuraikan menjadi struktur hirarki yang terorganisir. 

Tahap kedua adalah prioritisasi, di mana tata cara yang harus diberi prioritas dalam 
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memperoleh nilai relatif signifikansi dari unsur-unsur dalam setiap level hirarki 

dipilih. Tahap ketiga adalah perhitungan hasil, di mana setelah metrik preferensi 

terbentuk, proses normalisasi dan perhitungan bobot prioritas dilakukan untuk setiap 

metriknya. Penjelasan tambahan: Kalimat tersebut menjelaskan metode AHP dalam 

menentukan bobot dan prioritas nilai KPI. AHP membantu mengatasi masalah 

kompleks dengan menyusun hierarki, mengidentifikasi prioritas, dan menghitung 

bobot untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.  

Menurut Informatika dkk., (2019) menyatakan bahwa Analytic Hierarchy 

Process (AHP) merupakan metode pengukuran yang diterapkan pada setiap aktivitas 

atau indikator dalam rantai pasok perusahaan. Evaluasi keberhasilan ini penting bagi 

perusahaan karena hasilnya berperan sebagai tanggapan balik dan menyampaikan 

informasi mengenai seberapa efektif tujuan dapat dicapai sesuai dengan rencana yang 

sudah ditentukan. Di samping itu hasil pengukuran menyajikan informasi tentang 

metrik kinerja dan aktivitas yang belum memenuhi standar perusahaan serta 

membutuhkan perbaikan. Dengan demikian, perusahaan dapat melakukan 

penyesuaian yang diperlukan dan penilaian yang diperlukan.  

Menurut Rachman, (2019) menjelaskan proses Hirarki Analitik (AHP) 

merupakan model untuk mendukung pengambilan keputusan yang menggambarkan 

banyak kasus yang melibatkan faktor atau berbagai kriteria yang kompleks disusun 

dalam susunan berbentuk hierarki. Hierarki didefinisikan sebagai pemetaan masalah 

dengan struktur bertingkat, di mana tingkat pertama mencerminkan sasaran diikuti 

oleh faktor, kriteria, subkriteria, dan seterusnya sampai pemilihan tingkat akhir. 

Masalah dengan hierarki kompleks dapat diselesaikan dengan mengelompokkan 

elemen-elemen tersebut dalam susunan hierarkis, sehingga masalah menjadi lebih 

tersusun dan teratur. Metode ini kerap digunakan untuk menyelesaikan masalah 

karena menawarkan beberapa keunggulan. Metode ini membangun struktur hierarkis 

berdasarkan kriteria dan subkriteria terpilih, memperhitungkan batas toleransi 

ketidakkonsistenan antara berbagai kriteria, serta mendukung pengambilan keputusan 
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secara efektif perhatikan sensitivitas yang dihasilkan dari analisis keberlanjutan 

keputusan. 

Berikut adalah gambar Struktur Hirarki: 

 

Gambar 2. 1 Struktur Hirarki 
(Sumber : Fadillah dkk., 2021) 

 

Data diproses secara matematis untuk mengubah informasi objektif atau 

subjektif pengguna menjadi data matematis. Prioritas kemudian ditentukan dengan 

matriks dan uji konsistensi, yang dapat dilakukan untuk menilai konsistensi peringkat 

pengguna. Skor pada akhirnya adalah bobot masing-masing alternatif dalam 

kaitannya dengan kriteria sintetik dari struktur hirarki. Metode AHP melibatkan 

langkah-langkah berikut (Utami, 2019). 

1). Menyesuaikan hirarki. 

2). Melakukan penilaian terhadap kriteria dan alternatif. 

3). Menentukan hal yang diutamakan atau prioritas. 

4). Mengukur nilai konsistensi logis. 

Adapun tahapan dalam menentukan nilai konsistensi logis adalah sebagai 

berikut: 
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a. Mengukur nilai perbandingan yang ditentukan dengan membagikan nilai skala 

pada setiap sel dengan nilai sel prioritas. 

Adapun skala perbandingan di tunjukan sebagai berikut. 

Tabel 2. 3 Skala Perbandingan 
Bobot / Tingkat 

signifikan 

Pengertian Penjelasan 

1 Sama penting Dua faktor memiliki pengaruh 

yang sama terhadap sasaran. 

3 Sedikit lebih penting Salah satu faktor sedikit lebih 

berpengaruh dibanding faktor 

lainnya. 

5 Lebih penting Salah satu faktor lebih 

berpengaruh dibanding faktor 

lainnya. 

7 Sangat lebih penting Salah satu faktor sangat lebih 

berpengaruh dibanding faktor 

lainnya. 

9 Jauh lebih penting Salah satu faktor jauh lebih 

berpengaruh dibanding faktor 

lainnya. 

2, 4, 6, 8 Antara nilai diatas Diantara kondisi di atas 

kebalikan  Nilai kebalikan dari kondisi di 

atas untuk pasangan dua faktor 

yang sama. 

(Sumber : Apip Supriadi, dkk 2018) 

b. nilai hasil perhitungan pada langkah a di setiap sel dibagi dengan total nilai pada 

masing-masing kolom. 

c. Menentukan eigen dengan menghitung rata-rata setiap baris. 

d. Menentukan lamda (λ) dengan mengalikan setiap nilai eigen pada baris dengan 

total jumlah per kolom. 

e. Menentukan lamda maksimal (λmaks) dengan menjumlahkan seluruh nilai lamda 

yang diperoleh. 

5). Menetapkan nilai indeks konsistensi (CI). 
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Rumus CI adalah sebagai berikut: 

   
          

     
 

Keterangan:  

λ maks = Nilai eigen terbesar dari matrik berordo n  

n = Jumlah kriteria 

6). Menentukan rasio konsistensi (CR).  

Rumus CR adalah sebagai berikut: 

CR  
    

    
 

Keterangan:  

CI = Indeks konsistemsi  

CR = Rasio konsistensi  

RI = Random indeks 

Tabel 2. 4 Nilai Indeks Random (RI) 

n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

RI 0 0 5,8 0,9 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 

(Sumber : Dino Rimantho & Uci Sulandari,  2022) 

7). Meninjau konsistensi hierarki. 

Apabila hasil perhitungan 6 melebih 0,1 perhitungan ulang perlu dilakukan. 

Sebaliknya jika nilainya tidak lebih dari 0,1 perhitungan dapat dianggap benar. 

Kelebihan dari AHP dibandingkan dengan lainnya adalah: 

1. merupakan hasil dari kriteria yang dipilih, struktur hirarki mencapai sub-kriteria 

terendah . 

2. Mempertimbangkan validitas berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh 

pengambil keputusan hingga batas toleransi yang tidak konsisten. 

 



 
 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 
Metodologi penelitian ialah metode awal mencakup tahap-tahap yang akan ditempuh 

dalam penelitian. Tahap-tahap dalam diagram alirnya ialah sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian  
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Flowchart lanjutan  

 

Gambar 3.2 Flowchart Penelitian (Lanjutan) 

3.1 Pendahuluan  

Bagian pendahuluan memberikan gambaran awal dan kajian pustaka 

mengenai latar belakang penelitian ini serta menyajikan deskripsi umum tentang 

subjek penelitian, dengan menguraikan gagasan dan manfaat yang akan dihasilkan. 

Survei awal dalam hal ini adalah langkah pertama dalam pengumpulan data. Pada 

tahap ini, permasalahan pada topik penelitian diidentifikasi melalui observasi 

langsung di lokasi penelitian. Studi percontohan dilakukan di PT. Rotte Ragam Rasa 

dengan mengamati, mengukur, mengklasifikasikan, serta meneliti perusahaan untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan. 
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3.1.1 Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur kinerja 

PT. Rotte Ragam Rasa dengan menerapkan metode Supply Chain Operations 

Reference (SCOR) yang didukung oleh metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Melalui pendekatan ini, data dikumpulkan menggunakan survei dengan kuesioner. 

Peneliti juga melakukan observasi guna memperoleh informasi tentang profil 

perusahaan serta data tambahan yang dibutuhkan untuk penelitian ini. 

 

3.1.2 Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah yang akan diterapkan di PT. Rotte Ragam Rasa dalam ini 

merumuskan pertanyaan yang mendasari penelitian ini dalam mencari perbaikan atau 

solusi berdasarkan masalah yang ada. Salah satu masalah di berbagai perusahaan roti 

adalah penurunan kinerja atau kinerja perusahaan, yang dapat menyebabkan 

penurunan kepuasan pelanggan dan kepercayaan konsumen. Hal ini tentu saja 

mempengaruhi reputasi perusahaan sehingga menyebabkan konsumen lari atau 

beralih ke perusahaan lain, dan perusahaan dapat mengalami kerugian yang sangat 

besar.  

Tolak ukur untuk mengukur kinerja suatu perusahaan tidak hanya didasarkan 

pada rata-rata kinerja bulanannya saja, namun juga mempertimbangkan banyak faktor 

lainnya. Oleh karena itu pengukuran kinerja sangat penting untuk mengukur, 

mengevaluasi, memperbaiki dan meningkatkan kinerja suatu organisasi. 

 

3.1.3  Perumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan usaha guna mengungkapkannya dengan jelas 

pernyataan yang ingin kita tanggapi. Deskripsi masalahnya bisa dikatakan seperti 

gambaran konkret mengenai ruang lingkup masalah yang diselidiki. fokus serta 

adanya rumusan masalah penelitian, termasuk penentuan spesies, pedoman informasi 

yang diperlukan untuk penelitian. 
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3.1.4 Penentuan Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dari penelitian ini dalam menggunakan model pendekatan Supplay 

Chain Operations Reference (SCOR) dan metode pendukung Analythical Hierarchy 

Process (AHP) untuk mengukur kinerja perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja 

serta menemukan hasil perbaikan pada kinerja PT. Rotte Ragam Rasa.  

Manfaat diraih dari hasil penelitian ini akan menjadi dasar evaluasi di PT. 

Rotte Ragam Rasa juga sedang dalam proses melakukan perbaikan berdasarkan 

pengukuran yang dilakukan dan meningkatkan kinerja perusahaan. 

 

3.1.5 Batasan Masalah  

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk membatasi 

pembahasan topik penelitian. Daerah ini mendefinisikan konsep pokok masalah, 

memfasilitasi penelitian dan benar-benar memahami masalahnya. Membatasi masalah 

penelitian sangatlah penting untuk lebih dekat dengan pokok bahasan utama. Seperti 

itu tidak ada ambiguitas dalam menginterpretasikan hasil penelitian. ruang lingkup 

studi adalah untuk menentukan batas-batas objek. 

 

3.2  Pengumpulan Data  

Data adalah sekumpulan informasi atau deskripsi sesuatu yang didapatkan 

melalui pemantauan atau penelitian sumber dari sumber tertentu. Informasi yang 

diterima, yang belum diproses lebih lanjut, dapat baik itu fakta atau dugaan. Adapun 

cara pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

 Tahap ini adalah suatu teknik yang mengamati secara langsung kepada objek 

yang di teliti dan bertujuan untuk menguatkan kebenaran data. Dalam penelitian 

ini peneliti melakukan observasi secara langsung guna melihat keadaan di 

perusahaan tersebut. 
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2. Kuesioner 

 Kuesioner adalah suatu teknik untuk pengumpulan data dengan cara membagi 

atau mengajukan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

yang kemudian dilakukan analisa sehingga didapatkan informasi atau data. 

Dalam penelitian ini penentuan sampel peneliti menggunakan teknik Quota 

Sampling, karna jumlah sampel telah ditentukan oleh peneliti, yaitu pihak yang 

Expert di perusahaan yakni pimpinan cabang. 

3. Data Umum Perusahaan 

 Adalah data yang sudah ada. Data ini Selain informasi dasar tentang pusat studi, 

informasi ini diberikan dalam bentuk gambaran keseluruhan lokasi penelitian. 

Informasi diterima berupa profil perusahaan, struktur organisasi, visi dan misi 

perusahaan, jumlah operasi bulanan, dan Supply Chain Operations Reference 

(SCOR). 

 

3.3  Pengukuran Kinerja  

Pada proses pengukuran kinerja Supply Chain Management memiliki aliran 

mulai dari Suppliers, Manufacture, Distributor, Retail Outlets, hingga ke Costumer. 

Dalam pengukuran kinerja model Supply Chain Operations Reference (SCOR), 

digunakan dengan beberapa penyesuaian pada Indikator Kinerja Utama (KPI) di 

setiap aliran tersebut. Dalam penelitian ini model SCOR memiliki tiga tingkatan level 

yaitu, padal level pertama meliputi: Plan, Source, Make, Deliver Return. Pada level 

kedua meliputi: Reliability, Responsiveness, Flexibility. Dan pada level ketiga 

meliputi: proses yang berdampak pada setiap dimensi pada SCM. Adapun 

penjelaskan mengenai langkah-langkah pengolahan data pada penelitian ini akan 

dijelaskan perstage yang terdapat pada penjelasan berikut. 
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Adapun berikut langkah-langkah dari pengolahan data pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 1 

Identifikasi Proses 

Identifikasi proses-proses utama dalam SCM sesuai dengan model SCOR. Pada 

PT. Rotte Ragam Rasa Cabang Soebrantas terdapat 4 proses inti yaitu Plan, 

Source, Make dan Return. 

Pengumpulan data pada tahapahan ini dengan meninjau langsung ke lapangan 

atau observasi langsung.  

Tahap 2 

Penyusunan KPI 

Menentukan KPI untuk setiap Proses inti dan pada PT. Rotte Ragam Rasa 

Cabang Soebrantas terdapat 11 KPI yang tervalidasi. Penentuan KPI dilakukan 

berdasarkan observasi dilapangan dan wawancara bersama pihak pimpinan 

cabang.  

Tahap 3 

Pembobotan AHP 

 Penentuan kriteria dan sub-kriteria 

Menetapkan kriteria utama berdasarkan KPI yang telah tersusun. 

 Membuat Hierarki dari KPI yang tersusun 

 Membuat matriks perbandingan 

 Menghitung nilai konsitensi logis 

1. Menghitung nilai perbandingan dengan cara menghitung nilai yang sudah 

ada ditetapkan dengan membagi nilai skala yang ada disetiap sel dibagi 

dengan sel prioritas. 



BAB III 
 

III-7 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 3 

Pembobotan AHP 

2. Hasil dari perhitungan (a) di masing-masing dibagi dengan jumlah total di 

masing-masing kolom. 

3. Mencari eigen vector dengan cara menghitung rata-rata perbaris. 

4. Mencari lamda (λ) dengan cara mengalikan masing-masing nilai eigen 

perbaris dengan jumlah total per kolom. 

5. Mencari lamda maksimal (λ maks) dengan cara menjumlahkan total lamda. 

 Menentukan nilai indeks konsistensi (CI) 

 Menentukan rasio konsistensi (CR) 

Pengumpulan data AHP melalui kuesioner yang dapat dilihat pada lampiran A. 

kuesioner diisi oleh pihak yang Expert di perusahaan, yaitu pimpinan cabang. 

 

(𝑆𝑖 − 𝑆𝑚𝑖𝑛)

(𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑚𝑖𝑛)
=
𝑠𝑘𝑜𝑟 − 0

100 − 0
 

Tahap 4 

Perhitungan Nilai Normalisasi Snorm De Boer 

 Sebelum melakukan normalisasi terlebih dahulu melakukan perhitungan nilai 

absolut. Nilai absolut didapatkan dari hasil wawancara bersama pimpinan 

cabang. 

 Perhitungan normalisasi Snorm De Boer dilakukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

Dengan persamaan: Hitung nilai normalisasi (skor) untuk setiap metrik 

menggunakan metode normalisasi Snorm DeBoer. nilai indikator yang dicapai 

(Si), nilai indikator Kinerja pencapaian kinerja terburuk (Smin) dan pencapaian 

performa terbaik (Smax). Pengumpulan data pada stage 4 didapatkan dari hasil 

perhitungan nilai absolut dan melakukan brainstorming bersama pimpinan 

cabang. 
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3.4  Analisa  

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengorganisasikan data dengan cara 

yang bermakna sehingga seseorang dapat memahaminya. Berdasarkan hasil 

pengolahan data, langkah selanjutnya adalah analisis pengolahan data. Selain itu, 

kami menganalisis pengolahan data untuk mencari solusi permasalahan yang ada. 

Penelitian ini menggunakan model pendekatan Supply Chain Operations reference 

(SCOR) dan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menganalisis kinerja 

perusahaan.  

 

3.5  Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan merupakan hasil penting penelitian dan jawaban terhadap tujuan 

penelitian. Pada akhirnya, jika semua tujuan penelitian tercapai, berarti penelitian 

tersebut berhasil dan kinerja perusahaan semakin meningkat. Hasil akhir penelitian 

ini menggambarkan keadaan tingkat kinerja saat ini berdasarkan pengukuran standar 

Supply Chain Operations Reference (SCOR) dan upaya peningkatan pengukuran 

kinerja untuk setiap standar bernilai rendah. 



BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan hal 

hal berikut:  

1. Bobot dari nilai akhir dari ruang lingkup Plan adalah sebesar 44,714 dan 

0,272. Bobot dari nilai akhir dari ruang lingkup Source adalah sebesar 38,125 

dan 0,131. Bobot dari nilai akhir dari ruang lingkup Make adalah sebesar 

42,923 dan 0,540. Bobot dari nilai akhir dari ruang lingkup Return adalah 

sebesar 53,016 dan 0,057.  

2. Langkah-langkah perbaikan yang dapat diambil oleh perusahaan antara lain 

memperbaiki perencanaan produksi yang jauh lebih baik dengan cara 

membuat rancangan perencanaan tidak harus satu hari dan lebih 

memperhatikan tingkat ketertarikan konsumen tiap bulannya. Sehingga dapat 

mengurangi produk yang tidak terjual. Melakukan pengontrolan kualitas pada 

bahan baku dan memperhatikan bahan baku yang tersedia digudang agar tidak 

terjadinya penumpukan terhadap bahan baku. Pengukuran ini sebaiknya 

dilaksanakan secara berkelanjutan agar perbaikan dapat dilakukan secara 

terus-menerus demi kemajuan perusahaan. Matriks dengan skor rendah 

sebaiknya mendapat perhatian lebih. 

 

 6.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, rekomendasi saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut:  

1. Matriks-matriks dengan skor rendah sebaiknya lebih dikontrol dan 

diperhatikan, serta dilakukan perbaikan agar pengukuran kinerja menjadi lebih 

optimal dan hasilnya semakin maksimal.  
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2. Penelitian berikutnya dapat mengembangkan model SCOR yang telah ada 

dengan mempertimbangkan lagi seluruh aspek dari ruang lingkup inti.  

3. Untuk meningkatkan pengukuran kinerja Supply Chain PT. Rotte Ragam Rasa 

Cabang Soebrantas hasil penelitian ini sebaiknya dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk langkah-langkah yang akan diambil oleh perusahaan. 
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